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ABSTRACT

In recent years, nickel exports have been able to rank second after
tin in state revenue from the mineral and coal mining sector, In this case
nickel is one of the minerals contribute to state revenue, but in the end of
2020 the government will stop nickel exports. This study intends to look at
volume of nickel exports to other countries in 4 years earlier, the
independent variables used are production, prices, exchange rates, and
inflation. This study uses monthly timeseries data from 2016-2019 and
quantitative, the data used in this study is secondary data with 48 samples
and uses Error Correction Model (ECM) as a method of analysis, intends
to describe the long term and short term effects of the independent
variables. The results of this research is in the long term production and
exchange rate variables have a significant effect, while in the short term

only inflation variable has a significant effect to volume nickel exports.

Keywords: ECM, Export, Nickel, Timeseries, Mineral and Coal Mining
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ABSTRAK

Beberapa tahun terakhir ekspor nikel mampu menduduki peringkat
kedua setelah timah dalam pemasukan negara dari sektor mineral dan batu bara
(Minerba), dalam hal ini nikel menjadi salah satu minerba yang sangat
berkontribusi dalam pemasukan negara, namun pada akhir tahun 2020
pemerintah menetapkan larangan ekspor nikel. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat besaran volume ekspor nikel ke negara-negara produsen dalam 4 tahun
terakhir, adapun variabel-variabel yang mempengaruhinya yaitu produksi,
harga, nilai tukar, dan inflasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data timeseries dalam bentuk bulanan dari tahun 2016- 2019 dan bersifat
kuantitatif, data diperoleh dengan metode sekunder sebanyak 48 sampel dan
menggunakan Error Correction Model (ECM) sebagai metode analisis,
bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh jangka panjang dan jangka pendek
variabel-variabel independen. Hasil penelitian yaitu dalam jangka panjang
variabel produksi dan variabel nilai tukar (kurs) mempengaruhi variabel
volume ekspor, namun pada jangka pendek hanya variabel inflasi yang

memberikan pengaruh terhadap volume ekspor nikel.

Kata Kunci: ECM, Ekspor, Nikel, Timeseries, Mineral dan Batu Bara
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak dahulu kala Indonesia dikenal memiliki kekayaan alam yang
sangat melimpah, sehingga para penjajah pun mendatangi Indonesia untuk
menguasai kekayaan alam yang dimiliki Indonesia, salah satu kekayaan alam
yang dimiliki Indonesia adalah mineral dan batu bara (minerba), minerba yang
dimiliki Indonesia tersebar hampir diseluruh penjuru daerah, beberapa tahun
terakhir minerba menjadi salah satu penopang utama dalam penerimaan
negara, sebagian besar pemasukan negara berasal dari minerba, sehingga tidak
diragukan lagi minerba memiliki kemampuan menjaga kestabilan penerimaan
kas negara, berikut data perbandingan penerimaan negara dan penjualan

minerba

Gambar 1.1 Penerimaan Negara dan Penjualan Hasil Tambang

Penerimaan Negara dan Penjualan Hasil Tambang
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Sumber Data: Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (data diolah)



Penjualan minerba atau dapat disebut tambang memberi pamasukan besar
terhadap pemasukan negara, seperti pemaparan dalam tabel diatas pada tahun
2015 penjualan tambang mencapai 11,95 triliun dengan artian sebesar 39%
penerimaan negara berasal dari penjualan tambang, persentase penjualan tambang
mengalami kenaikan pada tahun 2016 yaitu sebesar 42% dari total penerimaan
negara sebesar 27,15 triliun, kemudian pada tahun 2017 penjualan tambang juga
berhasil mempertahankan kontribusinya terhadap kas negara yaitu 16,86 triliun
atau sekitar 42% dari total penerimaan negara pada tahun tersebut, pada 2018
penjualan tambang kembali mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya
yaitu sebesar 19,31 triliun namun persentase nya hanya sebesar 39%, dan yang
terakhir yaitu pada tahun 2019 pemerintah menerima 39% dari penjualan tambang
yaitu sebesar 18,59 triliun. Dari paparan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
penjualan tambang atau minerba hampir mencapai 50% dari penerimaan negara,
sehingga dapat dikatakan bahwa minerba berperan penting dalam pemasukan kas

negara.

Salah satu mineral yang berperan penting dalam menopang perekonomian
Indonesia adatah nikel. Nikel merupakan salah satu mineral yang memiliki unsur
kimia metalik, dalam tabel periodik nikel bersimbol Ni dan bernomor atom 28.
Sifat yang dimiliki nikel adalah tahan karat dan keras namun bisa dibentuk,
dikarenakan fisiknya yang tahan karat, dan mekanis maka nikel tetap bertahan

biarpun terpapar suhu ekstrem (PT. Vale Indonesia, 2020).

Nikel adalah logam yang sangat berguna dan memiki banyak manfaat

sehingga nikel menjadi kompenen penting di berbagai benda, dari uang logam



hingga pesawat, tidak heran jika nikel memiliki peran penting dalam industri baja.
dengan sifat tahan karat yang dimiliki dalam keadaan murni nikel bersifat lunak,
namun jika dicampur dengan krom, besi dan logam lainnya maka terbentuklah
baja yang tahan karat dan keras. Pada saat ini kita hampir tidak lepas dari nikel,
kita seperti hidup berdampingan dengan nikel, baterai lithium ponsel pintar yang
kita gunakan saat ini berbahan utama nikel, tidak dapat dipungkiri nikel sangat

berkontribusi untuk kehidupan kita saat ini dan kedepan nanti.

Proses pembentukan nikel diawali dengan penemuan endapan nikel,
proses penemuan tersebut terdiri dari penyelidikan, pencarian atau penemuan,
apabila keberadaan endapan nikel terdeteksi maka proses penyelidikan dilanjutkan
ke tahapan eksplorasi, eksplorasi merupakan aktivitas yang dilakukan setelah
penemuan endapan nikel, eksplorasi memiliki tujuan untuk menentukan adanya
endapan material nikel yang melingkupi bentuk, ketebalan, area endapan, kualitas
endapan nikel, ukuran, dan juga karakteristik lainnya, setelah tahap eksplorasi
selesai maka selanjutnya adalah perencanaan penambangan, setelah penambangan
dilakukan. maka tahapan selanjutnya adalah proses pengolahan, mineral akan
mengalami proses pengolahan dan pemurnian” dari nikel mentah menjadi nikel

olahan, yaitu'berupa Nickel Matte, Ferro Nickel, dan Nickel Pig lron.

Setelah diolah nikel yang awalnya berbahan mentah akan menjadi nikel
olahan dan memiliki nilai tambah dari pada nikel mentah, kemudian tahap
akhirnya adalah pemasaran, pada tahapan ini nikel yang sudah diolah akan di
perjualbelikan ke dalam dan luar negeri, namun pemasaran bukan tahap yang

paling akhir, perusahaan penambang wajib melakukan reklamasi sebelum



meninggalkan lokasi, reklamasi bertujan untuk mengembalikan kembali area
bekas penambangan seperti sedia kala sebelum kegiatan tambang dilakukan

(Kencono, 2017).

Gambar 1.2 Alur Pemanfaatan Nikel di Indonesia
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Indonesia memulai sejarah pertambangan nikel pada tahun 1901, yaitu
seorang berkebangsaan Belanda yang bernama Kruyt, mengamati biji besi di
pegunungan Sulawesi tepatnya si gunung Verbeek, pengamatan itu dilanjutkan
pada tahun 1909 oleh EC Abendanon, EC Abendanon juga berkebangsaaan
Belanda dan ahli geologi, biji nikel ditemukan di- Kecamatan Pomalaa, Kabupaten
Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Setelah ditemukannya biji nikel maka pada
tahun 1934 diteruskan dengan kegiatan eksplorasi oleh Oost Borneo Maatschappij
(OBM) dan temannya Bone Tole Maatschappij, kemudian pada tahun 1937 di
Soroako Flat Elves seorang ahli geologi melakukan riset mengenai keberadaan
nikel laterit. Pengiriman nikel pertama dilakukan pada tahun 1938 sebanyak
150.000 ton biji nikel oleh OBM ke Jepang dengan menggunakan kapal laut

(APNI, 2020).



Penambang Indonesia mengawali penambangan nikel ditandai dengan
berdirinya sebuah perusahaan terbuka International Nickel Indonesia (INCO),
walaupun penambangan nikel pertama kali bukan dilakukan oleh penduduk asli
Indonesia namun PT INCO merupakan Perusahaan Terbuka penambang nikel di
Indonesia yang pertama, PT INCO berdiri dengan dimulainya ekplorasi komoditi
nikel di pulau Sulawesi bagian timur, ekplorasi ini terjadi pada tahun 1966 dan
kegiatan ini dipimpin oleh Beni Wahju bersama tim nya, dengan adanya kegiatan
ekplorasi tersebut maka berdirilah PT INCO dan menandatangani Kontrak Karya
(KK) sebagai lisensi untuk melakukan eksplorasi penambangan dan pengolahan

bijih nikel (PT Vale Indonesia, 2020).

PT.INCO mengoperasikan 3 perusahaanya dipulau Sulawesi, ketiga
perusahaan tersebut terletak di Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi
Tenggara. Setelah aktivitas eksplorasi, riset kelayakan dan konstruksi, akhirnya
PT INCO memulai produksinya pada tahun 1978. Namun saat ini PT INCO telah
diambil alih dan dikelola oleh perusahan pertambangan nikel yang berasal dari

Brazil kemudian berganti nama menjadi PT Vale Indonesia (APNI, 2020).

Berdasarkan.data-dari.Asosiasi Penambang.Nikel-Indonesia (APNI) nikel
Indonesia tersebar di 7 provinsi yaitu, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat dan Papua. Melimpahnya
sumber daya nikel di 7 provinsi tersebut tidak menutup kemungkinan para
pengusaha tambang melirik ke 7 provinsi tersebut sebagai acuan usaha, saat ini
sudah banyak perusahaan penambang nikel yang beroperasi, antara lain terdapat

151 perusahaan di Sulawesi Tenggara dengan luas area penambangan sebesar



221.420,39 hektar, 81 perusahaan di Sulawesi Tengah dengan total area
penambangan sebesar 234.076,33 hektar, 11 perusahaan di Sulawesi Selatan
dengan area penambangan sebesar 41.069,16 hektar, di Maluku terdapat 9
Perusahaan dan luas wilayah operasi sebesar 47.996,000, di Maluku Utara
terdapat 53 perusahaan dan luas area penambangan sebesar 148.070,37 hektar,
dan yang terakhir yaitu Papua Barat terdapat 4 perusahaan dengan total luas area

penambangan sebesar 21.420,41 hektar.

Lahan yang luas dan penambang profesional menjadikan Indonesia
produsen bijih nikel terbesar di dunia, berdasarkan data dari kementrian Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM) pada bulan September 2019 Indonesia

memproduksi 560.000 Ton paling unggul diantara negara-negara lainnya.

Gambar 1.3 Jumlah Produksi leel Dunia
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Kebutuhan industri menjadikan nikel mineral idaman yang dicari-cari oleh
produsen sebagai bahan utama dalam berproduksi. Permintaan nikel dari negara-

negara produsen seperti China dan Jepang terus meningkat setiap tahunnya, oleh



karena itu Indonesia melakukan ekspor dan hal ini tentu menguntungkan negara
dalam hal pemasukan kas negara. Resource Rent Tax Mineral terbitan tahun 2017
menyatakan bahwa mineral nikel berada pada posisi kedua dalam Penerimaan

Negara Bukan Pajak (PNBP) untuk sektor mineral setelah timah.

Nikel yang di ekspor adalah nikel mentah dan nikel yang sudah diolah
menggunakan smelter dalam negeri. Hasil olahan berupa Ferro Nickel, Nickel Pig
Iron, dan Nickel Matte. Hasil olahan kemudian di ekspor dan menghasilkan nilai
tambah yang jauh lebih besar dari pada nikel mentah. Namun saat ini belum
banyak smelter yang dibangun di Indonesia, karena terbatasnya smelter yang
dimiliki didalam negeri membuat nikel mentah hanya sebagian yang diolah
sebelum di ekspor. Harga nikel mentah dan olahan berbeda-beda, harga nikel
cenderung naik turun di pasaran internasional hal ini dikarenakan komoditi nikel
diperdagangkan secara bebas di pasar internasional tanpa ada satupun badan atau
organisasi internasional yang mengatur perdaganganya, hal ini menyebabkan
keseimbangan produksi nikel dari negara produsen dengan permintaan nikel dari

negara konsumen sangat mempengaruhi kecenderungan harga komoditi tersebut.

Melimpahnya komoditi .nikel yang dimiliki. oleh Indonesia tidak dapat
dipungkiri suatu saat sumber daya tersebut akan habis karena terus menerus
diambil, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk memberhentikan
pengeksporan nikel dimulai pada Januari 2020, dengan keluarnya kebijakan
larangan pengeksporan nikel Uni Eropa menuntut Indonesia ke World Trade
Organizazion (WTOQ) pada bulan November 2019. Larangan ekspor tidak hanya

bertujuan untuk menyimpan cadangan nikel yang dimiliki Indonesia, akan tetapi



larangan ekspor nikel juga dapat meningkatkan nilai tambah nikel itu sendiri dan
memacu investasi smelter dalam negeri. Negara yang menjadi tujuan
pengeksporan nikel Indonesia adalah Jepang, Republik Rakyat Cina, Ukraina,
Belanda, Belgia, India, Korea Selatan, Republik Afrika Selatan dan Taiwan.
Banyaknya negara yang memerlukan nikel sebagai bahan baku produksi
menjadikan nikel komoditi yang diperebutkan negara-negara produsen, hal ini
dapat dilihat dari lonjakan kenaikan harga nikel pada bulan September 2019,
harga nikel yang awalnya Rp. 15.749 pada bulan Agustus berhasil naik sebesar
Rp.17.657 pada bulan September, kenaikan tersebut dikarenakan keluarnya surat
pelarangan pengeksporan nikel pada 2020 sehingga membuat para negara-negara
tersebut khawatir akan cadangan nikel yang mereka miliki untuk berproduksi,
yang mengakibatkan permintaan meningkat namun penawaran konstan sehingga

terjadilah lonjakan harga nikel.

Penulis memilih 4 kategori yang memberi pengaruh terhadap besarnya
volume ekspor nikel, antara lain produksi, harga, nilai tukar dan inflasi. Galih dan
Setiawina. mengatakan kondisi produksi di tiap negara berbeda, apabila produksi
domestik” tinggi maka negara tersebut akan-melakukan ekspor ‘lebih banyak.
Peningkatan produksi berpengaruh secara positif terhadap penawaran ekspor. Hal
ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Hibatul Haqqi Zuhri, dkk yang berjudul Analisis Pengaruh Luas Kebun, Produksi
dan Harga Ekspor Cengkeh Terhadap Volume Ekspor Cengkeh Jawa Tengah ,
hasil penelitian tersebut memperoleh hasil bahwasannya produksi cengkeh

mempengaruhi volume pengeksporannya. Sehingga dapat disimpulkan saat



produksi nikel mengalami peningkatan maka ketersediaan nikel meningkat, maka

penawaran nikel di dalam dan luar negeri juga meningkat.

Harga memiliki kaitan erat dengan volume ekspor suatu barang, produsen
di suatu negara tertarik untuk memanfaatkan hargayang lebih tinggi di pasar
global dengan menjual produknya pada negara lain. Sebaliknya saat harga
internasional lebih rendah daripada harga domestik, maka akan dilakukan
pengimporan, negara tersebut akan menjadi pengimpor karena konsumen
domestik akan lebih tertarik untuk memanfaatkan harga yang lebih rendah yang
ditawarkan oleh negara lain (Gregory Mankiw, 2007:97). Pendapat tersebut juga
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Artdiana Evelyn Paska Sugeti,
dkk yang berjudul Pengaruh Harga Produk Dan Kurs Terhadap Volume Ekspor
Produk Man Polo Shirt Di PT Apparel One Indonesia yang memperoleh hasil
bahwasannya variabel harga paling dominan dalam mempengaruhi volume
ekspor. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan harga nikel sangat

mempengaruhi jumlah pengeksporan yang dilakukan keluar negeri.

Penurunan nilai  tukar. rupiah terhadap mata vang asing mengakibatkan
meningkatnya biaya impor bahan-bahan baku produksi. Meskipun nilai tukar yang
menurun, hal ini mendorong perusahaan melakukan ekspor (Sukirno, 2002).
Dolatti juga memiliki pendapat yang sama, Dolatti mengatakan nilai tukar
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi ekspor (Dolatti,
2012), Froyen juga memiliki pandangan yang sama dalam model Mundell
Fleming menyatakan bahwa nilai tukar menyebabkan terjadinya kenaikanekspor,

maka kegiatan ekspor berhubungan positif dengan kurs (Froyen, 2003). Teori
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ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sijia Zhang dan
Joseph Buongiorno yang berjudul Effect Of Exchange Rate Volatility On Export
Volume and Prices Of Forest Product yang memperoleh hasil dalam jangka
pendek kenaikan nilai tukar dapat menyebabkan penurunan volume ekspor.
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwasannyanilai tukar memiliki
efek terhadap volume ekspor. Selanjutnya inflasi memiliki pengaruh terhadap
volume ekspor, hal ini disebutkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Vinny
dan Adi, yang memperoleh hasil bahwasanya inflasi memiliki pengaruh terhadap
volume ekspor dan juga hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Thida Oo, dkk yang berjudul Determinants Of Export Performance
in ASEAN Region memperoleh hasil inflasi berpengaruh terhadap volume ekspor,
dari hasil penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa inflasi memiliki

pengaruh terhadap volume ekspor.

Saat ini belum ada penelitian tentang volume ekspor nikel, maka
penelitian ini mengacu ke penelitian lainnya namun masih dalam kategori ekspor
minerba,.seperti penelitian yang dilakukan oleh Wayan Yogi. Swara dan | Gusti
Bagus Kumbayana dengan judul “Pengaruh Jumlah Produkst, Harga Ekspor, dan
Kurs Dollar “Amerika Serikat Terhadap Volume" Ekspor Batu Bara Indonesia
Tahun 1992-2012” penelitian tersebut menggunakan regresi linear berganda
sebagai metode penelitian, penelitian ini memperoleh hasil yaitu jumlah produksi,
nilai tukar dan harga ekspor mempengaruhi variabel dependen volume ekspor
batu bara. Jumlah produksi berpengaruh positif secara parsial, namun tidak ada

pengaruh positif pada harga ekspor dan nilai tukar terhadap variabel volume



11

ekspor batu bara. Pada penelitian ini variabel yang paling mendominasi volume

ekspor adalah variabel jumlah produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan ekspor nikel
beberapa tahun terakhir sebelum surat edaran pemberhentian ekspor nikel berlaku.
Bedasarkan uraian latar belakang yang sudah dipaparkan penulis, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

ANALISIS DETERMINAN EKSPOR NIKEL INDONESIA TAHUN

2016 — 2019 DENGAN PENDEKATAN ERROR CORRECTION MODEL.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan, maka penelitian

ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh produksi nikel terhadap volume ekspor nikel
pada tahun 2016-2019?

2. Bagaimana pengaruh harga nikel internasional terhadap volume ekspor
nikel padatahun 2016-2019?

3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor nikel pada
tahun 2016-2019?

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap volume ekspor nikel selama

2016-2019?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh produksi nikel terhadap volume ekspor nikel
pada tahun 2016-2019.

Menganalisis pengaruh harga nikel internasional terhadap volume
ekspor nikel pada tahun 2016-2019.

Menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor nikel pada
tahun 2016-2019.

Menganalisis pengaruh inflasi terhadap volume ekspor nikel pada

tahun 2016-2019.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya,

adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.

Bagi Penulis

Penelitian_ini. berguna untuk menambah wawasan penulis mengenai
perkembangan Kegiatan ‘ekspor nikel di Indonesia, sehingga dengan
adanya-penelitian ini penulis dapat mengimplementasikan teori yang
didapat selama perkuliahan dalam bentuk karya tulis.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah sebagai masukan atau
saran dalam kegiatan ekspor nikel, sehingga kegiatan ekspor nikel

akan lebih membaik dari tahun-tahun sebelumnya.
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3. Bagi akademisi
Penulisan ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut, sehingga dengan
adanya penelitian ini maka penelitian selanjutnya akan lebih sempurna.
4. Bagi masyarakat
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan baru bagi
masyarakat yang masih belum mengerti sistematika ekspor nikel,
sehingga masyarakat dapat mengerti roda perekonomian Indonesia

salah satunya kegiatan ekspor nikel.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari 5 bagian pembahasan , disetiap bagiannya
memiliki keterkaitan dengan bagian lainnya. Sistematika penulisan akan
menjelaskan dan menggambarkan lebih detail terkait penelitian yang
dilakukan. Maka uraian-uraian tersebut dirincikan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab |1 akan dijelaskan
rincian” permasalahan dan fenomena yang .mendasari penulis melakukan
penelitian ini, rineian tersebut akan‘didukung oleh teori dan data.

Bab Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis tersusun dari
definisi, konsep, dan juga hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, menggunkaan buku, artikel,
dan jurnal adalah sumber referensi. Bab ini juga dijelaskan tentang filosofi

hubungan yang mendasari penggunaan variabel-variabel dalam penelitian
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kemudian dikaitkan dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
topik kepenulisan. Pada bagian akhir bab ini terdapat kerangka pemikiran
dan pengembangan hipotesis yang melandasi topik penelitian.

Bab I1l Metode Penelitian mengandung penjabaran penelitian yang
akan dilakukan dan memperjelas variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian. Bab ini juga memaparkan obyek dari penelitian yaitu sumber
data, jenis penelitian dan juga alat yang yang akan digunakan untuk
menganalisis.

Bab IV Penlitian dan Pembahasan mencakupi hasil perhitungan
olahan data interprestasi dari hasil perhitungan alat analisis. Pada bab ini
berisi jawaban-jawaban dari persoalan-persoalan pada rumusan masalah.

Bab V Penutup merupakan bagian akhir yang mengandung
rangkuman dari hasil penelitian yang dilakukan, pada bab ini juga terdapat
masukan kepada seluruh pihak yang bersangkutan dalam riset ini. Peneliti
juga akan mengatakan kelemahan selama kepenulisan sehingga menjadi

bahan perbaikan untuk penelitian masa. depan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Didasari oleh penjabaran hasil temuan dan pembahasan yang
sudah diuraikan pada bab 1V, maka dapat disimpulkan:

1. Variabel produksi, harga, nilai tukar, dan inflasi secara simultan
memiliki pengaruh terhadap volume ekspor nikel dalam jangka
panjang, hal ini ditandai dengan nilai F-statistik yang kurang dari 0,05
dan juga nilai R® sebesar 0,76, dengan artian 76% variabel volume
dapat dijelaskan oleh variabel produksi, harga, nilai tukar, dan inflasi,
dan 24% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

2. Dalam jangka panjang variabel produksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume ekspor nikel, Hal ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan 1. G. A. P. Wirathi dan Kadek Julia Lestari
(2016) yaitu: «variabel: ‘produksi. memiliki. ‘pengaruh positif dan
bersignifikan terhadap wvariabel ekspor perak, hasil penelitian itu
menyatakan ~bahwa jumlah produksi: 'merupakan variabel paling
dominan yang mempengaruhi ekspor perak.

3. Pada jangka panjang variabel harga tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel volume ekspor nikel, dikarenkan nikel
merupakan bahan mineral yang sangat diperlukan dalam dunia

perindustrian saat ini, sehingga permintaan nikel dari negara-negara

79
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industri tidak berbanding lurus dengan harga yang ditetapkan oleh
kementrian energi dan sumberdaya mineral.

4. Variabel nilai tukar (kurs) dalam jangka panjang memiliki pengaruh
positif dan signifikan pada variabel volume ekspor nikel, hal ini
bertepatan dengan pendapat Soekartawi (2005:122) yang berpendapat
bahwa salah satu aspek yang dapat memberi pengaruh terhadap ekspor
adalah kurs, ketika kurs naik maka pengeksporan pun akan lebih
efektif, dikarenakan penerimaan negara akan naik dari sebelumnya.

5. Variabel inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
volume ekspor nikel pada jangka panjang, ini dikarenakan inflasi di
Indonesia masih dapat digolongkan pada golongan inflasi yang
bersifat ringan yang tidak terlalu mengakibatkan deviasi pada
harga relatif.

6. Dalam jangka pendek hanya variabel inflasi yang memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap volume ekspor nikel Indonesia, hal ini
sesuai” dengan “pendapat ' Sukirno +(2011:- 349) yaitu jika pada suatu
daerah inflasinya meningkat maka investasi akan berkurang, dan juga

dapat menyebabkan ekspor menurun dan.impor naik.

B. Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada data yang
digunakan dalam penelitian, yang mana data yang digunakan hanya dalam

kurun waktu 4 tahun (48 bulan) dan hanya menggunakan 4 variabel



81

independen yaitu, produksi, harga, nilai tukar dan inflasi, hal ini

disebabkan keterbatasan data yang disajikan oleh instansi-instansi.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, berikut

beberapa saran agar penelitian selanjutnya lebih sempurna, saran-saran

tersebut adalah:

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan alat uji yang berbeda,
atau alangkah lebih baik menggunakan dua alat uji, sehingga hasil
pengujian akan lebih baik dan bisa menjadi perbandingan antara hasil
dua alat uji.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah observasi dan
variabel penelitian, sehingga hasil penelitian lebih baik dan lebih
beragam.

3. Sebaiknya instansi menyajikan data yang berkesinambungan dan up to
date, sehingga mempermudah para peneliti dalam memperoleh data

dan melakukan penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Penelitian

No Tahun Bulan Volume Ekspor Produksi Harga Kurs Inflasi
Y X1 X2 X3 X4
KG MT $/IMT Rp %
1 Januari 11705811 98058 8.507 13.846 4,14%
2 Februari 14174504 98588 8.299 13.395 4,42%
3 Maret 13420025 98721 8.717 13.276 4,45%
4 April 99096461 97543 8.879 13.204 3,60%
5 Mei 14918963 97912 8.660 13.615 3,33%
6 N Juni 15297640 98222 8.906 13.180 3,45%
7 & Juli 15480983 1004681 10.263 13.094 3,21%
8 Agustus 47414752 106131 10.366 13.300 2,79%
9 September 79318103 106666 10.176 12.998 3,07%
10 Oktober 23209100,13 118455 10.251 13.051 3,31%
11 November 68053812 118885 11.129 13.563 3,58%
12 Desember 107878483 118925 10.972 13.436 3,02%
13 Januari 22424951 189434 9.971 13.343 3,49%
14 o Februari 13499007,8 183100 10.648 13.347 3,83%
15 c Maret 110593491 173092 10.205 13.321 3,61%
16 ~ April 147249658 354313 96.093 13.327 4,17%
17 Mei 476842771 353579 91.551 13.321 4,33%
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18 Juni 317802012 369974 8.932 13.319 4,37%
19 Juli 527545706 508075 9.491 13.323 3,88%
20 Agustus 726840779,8 490595 10.890 13.351 3,82%
21 September 658266308 497372 11.216 13.492 3,72%
22 Oktober 844508373 545195 11.336 13.572 3,58%
23 November 781010781 535674 11.972 13.514 3,30%
24 Desember 1368669195 522931 11.495 13.548 3,61%
25 Januari 1344440317 606760 12.865 13.413 3,25%
26 Februari 1594299063 586472 13.596 13.707 3,18%
27 Maret 1644211251 554418 13.393 13.756 3,40%
28 April 1727483318 464791 13.938 13.877 3,41%
29 Mei 1856263184 463829 14.367 13.951 3,23%
30 N Juni 1409966152 485336 15.106 14.404 3,12%
31 % Juli 1698214963 778794 13.794 14.413 3,18%
32 Agustus 1860893948 752001 13.411 14.711 3,20%
33 September 2117412561 762388 12.510 14.929 2,88%
34 Oktober 2050660841 809126 12.315 15.227 3,16%
35 November 1673835116 794996 11.240 14.339 3,23%
36 Desember 1727641508 776083 10.835 14.481 3,13%
37 Januari 2098251457 782318 11.523 14.072 2,82%
38 Februari 2034419198 756160 12.685 14.062 2,57T%
39 ~ Maret 2310370418 714832 13.026 14.244 2,48%
40 © April 2297834570 849507 12.773 14.215 2,83%
41 Mei 2570921730 847747 12.016 14.385 3,32%
42 Juni 1719570000 887056 11.944 14.141 3,28%
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43

44

45

46

47

48

Juli 2076867095 892233 13.546 14.026 3,32%
Agustus 2653893541 861538 15.749 14.237 3,49%
September 4120318641 873438 17.657 14.174 3,39%
Oktober 6086024470 451571 17.046 14.008 3,13%
November 2884050318 443685 15.172 14.102 3,00%
Desember 3215123800 433130 13.829 13.901 2,72%




Lampiran 2: Hasil Analisis Data Eviews

Lampiran 2.1 Data Analisis Deskriptif

volume Produksi Harga Kurs Inflasi
Ekspor
Keterangan
g (KG) (MT) | (USD/MT) | (USD) (%)
N 48 48 48 48 48
Min 11705811 97.543 8.299 12.998 2,48%
Max 6086024470 | 1.004.681 96.093 15.227 4,45%
Average 1276628940 | 489.882 15.276 13.781 3,39%
Standar | 60713314 | 285971 | 16704 | 520 | 0,004679486
Deviasi
Adapun Rumus yang digunakan:
Minimum = MIN(numberl;[number2];...)
Maximum = MAX(numberl;[number2];...)
Mean = AVERAGE(numberl;[number2];...)
Standar Deviasi = STDEV(numberl;[number2];...)
Lampiran-2.2 Uji Stationeritas ADF Tingkat Level
a. Volume Ekspor
Null Hypothesis: VOLUME has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 10 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.271328 0.4383
Test critical values: 1% level -4.226815
5% level -3.536601
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10% level

-3.200320

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

b. Produksi

Null Hypothesis: PRODUKSI has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.224927 0.0085
Test critical values: 1% level -4.165756
5% level -3.508508
10% level -3.184230
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
c. Harga
Null Hypothesis: HARGA has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.999086 0.0010
Test critical values: 1% level -4.170583
5% level -3.510740
10% level -3.185512
*MacKinnon(1996) one-sided p-values.
d..Kurs
Null Hypothesis: KURS has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.789742 0.2081
Test critical values: 1% level -4.165756
5% level -3.508508
10% level -3.184230

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



e. Inflasi

Null Hypothesis: INFLASI has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.697709 0.2423
Test critical values: 1% level -4.165756
5% level -3.508508
10% level -3.184230

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Lampiran 2.3 Uji Stationeritas ADF Tingkat Level First different

a. Volume Ekspor

Null Hypothesis: D(VOLUME) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 10 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.605498 0.2803
Test critical values: 1% level -4.234972
5% level -3.540328
10% level -3.202445
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
b. Produksi
Null Hypothesis: D(PRODUKSI) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=0)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.32406 0.0000
Test critical values: 1% level -4.170583
5% level -3.510740
10% level -3.185512

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



c. Harga

Null Hypothesis: D(HARGA) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)
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t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.893625 0.0000
Test critical values: 1% level -4.175640
5% level -3.513075
10% level -3.186854
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
d. Kurs
Null Hypothesis: D(KURS) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.404826 0.0000
Test critical values: 1% level -4.170583
5% level -3.510740
10% level -3.185512
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
e. Inflasi
Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.578274 0.0000
Test critical values: 1% level -4.170583
5% level -3.510740
10% level -3.185512

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Lampiran 2.4 Uji Kointegrasi Engle Granger

Null Hypothesis: RESIDO02 has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.759811 0.0003
Test critical values: 1% level -3.577723
5% level -2.925169
10% level -2.600658
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Lampiran 2.5 Uji Jangka Panjang
Dependent Variable: LOG(VOLUME)
Method: Least Squares
Date: 09/16/20 Time: 01:28
Sample: 2016M01 2019M12
Included observations: 48
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -116.1100 50.89527 -2.281351 0.0275
LOG(PRODUKSI) 1.443208 0.252048 5.725922 0.0000
LOG(HARGA) 0.595261 0.346570 1.717577 0.0931
LOG(KURS) 11.98145 5.457096 2.195573 0.0336
INFLASI -69.12658 37.25436 -1.855530 0.0704
R-squared 0.760553 Mean dependent var 19.90005
Adjusted R-squared 0.738279 S.D. dependent var 1.981994
S.E. of regression 1.013962 Akaike info criterion 2.963940
Sum squared resid 44.20909 Schwarz criterion 3.158857
Log likelihood -66.13456 . Hannan-Quinncriter. 3.037599
F-statistic 34.14513' ' Durbin-Watson stat 1.318486
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 2.6 Uji Jangka Pendek

Dependent Variable: D(LOG(VOLUME))
Method: Least Squares

Date: 09/16/20 Time: 01:30

Sample (adjusted): 2016M02 2019M12

Included observations: 47 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.081179 0.087612 0.926572 0.3596
D(LOG(PRODUKSI)) 0.005008 0.193883 0.025832 0.9795
D(LOG(HARGA)) 0.285253 0.185789 1.535356 0.1324
D(LOG(KURS)) 1.082646 5.095608 0.212467 0.8328
D(INFLASI) -86.56116 31.00177 -2.792136 0.0079
RESID02(-1) -0.357954 0.101224 -3.536242 0.0010
R-squared 0.353457 Mean dependent var 0.119479
Adjusted R-squared 0.274610 S.D. dependent var 0.696801
S.E. of regression 0.593464 Akaike info criterion 1.913065
Sum squared resid 14.44020 Schwarz criterion 2.149254
Log likelihood -38.95702 Hannan-Quinn criter. 2.001944
F-statistic 4.482837 Durbin-Watson stat 2.273470
Prob(F-statistic) 0.002379
Lampiran 2.8 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Variance Inflation Factors
Date: 09/06/20 Time: 21:50
Sample: 2016M01 2019M12
Included observations: 48
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 2.82E+19 1566.687 NA
PRODUKSI 425860.3 7.579672 1.896355
HARGA 74715790 2.104822 1.135222
KURS 1.34E+11 1415.034 1.970136
INFLASI 1.24E+21 80.51013 1.473183
b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 1.339960 Prob. F(14,33) 0.2375
Obs*R-squared 17.39689 Prob. Chi-Square(14) 0.2356
Scaled explained SS 97.45663 Prob. Chi-Square(14) 0.0000
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c. Uji Autokorelasi (1)

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 14.34671 Prob. F(2,41) 0.0000
Obs*R-squared 19.76204 Prob. Chi-Square(2) 0.0001

d. Uji Autokorelasi Penyembuhan (2)

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.803249 Prob. F(2,40) 0.4550
Obs*R-squared 1.814750 Prob. Chi-Square(2) 0.4036

e. Uji Normalitas

20
Series: Residuals
Sample 2016M01 2019M12
16 | Observations 48
Mean 3.17e-06
12 Median -1.62e+08
Maximum 4.47e+09
Minimum -1.26e+09
8 Std. Dev. 8.89e+08
Skewness 2.956945
Kurtosis 14.96096
4 |
Jarque-Bera 356.0774
Probability 0.000000
o B |  d
T T >

T T T
-1.0e+09 5000.00 1.0e+09 2.0e+09 3.0e+09 4.0e+09
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